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Perkembangan gedung bertingkat di Indonesia saat ini meningkat. Hal ini tentunya sangat positif 
terhadap masyarakat Indonesia dimana pertumbuhan penduduknya setiap tahunnya meningkat. Salah satu faktor 
dalam merencanakan bangunan bertingkat tinggi adalah kekuatan struktur bangunan. Hal tersebut sangat 
berpengaruh dalam bangunan bertingkat tinggi, karena faktor tersebut berkaitan dengan keamanan dan ketahanan 
bangunan dalam menahan gaya gempa yang bekerja pada struktur tersebut. 
Bangunan Hotel Neo Condotel Kota Batu ini direncanakan denganimenggunakanistrukturibeton 
bertulang. iKonstruksi yangimenggunakanistrukturibetonibertulangimemilikiibeban matiiyang cukupibesar, hal 
tersebut sangat berpengaruh padaibeban gempaiyang harusiditahan oleh gedungitersebut.iOleh karenaiitu, 
perencanaanidengan menggunakan struktur komposit perlu untuk direncanakan. Perencanaan balok menggunakan 
komposit sedangkan kolom menggunakan baja. Balokidan kolomiyang diguanakaniadalah berupaibajaidengan 
profiliWF. iKonsepiiiperencanaaniiimenggunakaniiimetodeiiLRFD. iDimensiiiibalok.daniiikolom.menggunakan 
profilibajaiWF berdasarkanitabel profilikonstruksiibaja. iAgar terjadiiaksi.kompositiantara bajaidenganibeton, 
makaidigunakanipenghubungigeser. Sambunganibalok-kolom digunakanilas, sedangkanisambungan antaribalok 
danisambungan antarikolom digunakanibaut. Kelebihanipenggunanaan bajaiyaitu penguranganiberat baja, balok 
baja yang digunakan tidak terlalu tinggi, struktur bangunan menjadiilebih kakuiserta panjangibentang layaniuntuk 
balokisemakinibesar. 
 
KataiKunci : ikomposit, igaya gempa, iLRFD  
ABSTRACT 
The development of high-rise buildings in Indonesia is currently increasing. This is certainly has a 
positive impact on the people of Indonesia where the population is always increasing every year. One of the most 
influential factors in designing high-rise buildings is the strength of building structures. It is very influential, 
because these factors are related to the safety and resilience of buildings in order to earthquakes load that work 
on the structure. 
Neo Condotel Hotel Batu building is design to use a concrete structure. Construction with concrete 
structures has a considerable dead load, it is very influential on the earthquakeiload thatimust beiretained by the 
building. Therefore, the use of composite structures need to be designed. The designing was beams using 
composite while the columns using steel. The beams and columns used are steeliwith WFiprofile. iThe conceptiof 
designingiusing theiLRFDimethod. Dimensions ofibeams andicolumns usingiWF steeliprofiles basedionisteel 
constructioniprofileitable. In order, for a compositeiaction betweenisteel andiconcrete, ithen used aishear 
connector. Theiconnection between beamiand columniis usedibyiwelding, iwhile thi connection betweenitheibeam 
andithe column is used bolts. Excess steel usage is the reduction of the weight of steel, the steel beam used is not 
too high, the structure is more rigid and the length ofitheiservice span forithe beams is greater. 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk di Indonesia tiap 
tahunnya semakin meningkat. Hal itu harus didukung 
dengan prasarana yang dapat menampung kebutuhan 
penduduknya. Prasarana yang dibutuhkan yaitu tempat 
tinggal untuk dapat menampung penduduk yang 
semakin meningkat. Dalam pembangunan suatu 
bangunan saat ini lahan semakin sempit. Oleh karena 
itu, imembangun bangunanitinggi menjadi solusinya.  
 
Bangunanitinggi diiIndonesiaimenggunakan 
betonibertulang. Pada konstruksiiiibetoniiibertulang 
memilikiibebanimati yangicukupibesar, hal itu akan 
berdampak pada saat struktur menahan gaya gempa. 
Semakin besar beban sendiri makaisemakin besaripula 








 Gedung Volendam Holland Park Condotel 
Kota Batu merupakan gedung hotel yang terdiri dari 
delapan lantai dengan struktur beton bertulang. Mutu 
beton yang digunakan pada gedung tersebut adalah f’c 
= 30 Mpa. 
 Pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
dengan mengumpulkan gambar dari tim teknis proyek 
Gambar rencana berguna sebagai acuan untuk 
merencanakan gedung. 
  Dalam perencanaan ini digunakan analisis 
spectrum respons desain untuk menghitung gaya pada 
struktur akibat gaya gempa. Adapun cara 
menganalisisnya yaitu dengan menggunakan aplikasi 
analisis struktur SAP2000 v18. Penggunaan aplikasi 
analisis struktur SAP2000 v18 bertujuan untuk 
mendapatkan besarnya gaya-gaya dalam yang bekerja 
pada struktur (momen, gaya aksial, dan gaya geser). 
 Detail penampang yang akan digunakan pada 
balok adalah berupa baja dengan profil WF yang 
dikompositkan dengan pelat beton. Sedangkan detail 
penampang yang akan digunakan padan kolom profil 










Padaiperencanaan pelat lantai setelah dihitung 
didapatkan tebal plat yaitu 12 cm dengan tulangan yang 
dipakai yaitu 10 – 100. Sedangkan untuk pelat 
kantilever yaitu 10 – 275 dan untuk tulangan bagi 
10 – 125.  
Padaiperencanaaniini dimensiibalokididasar 




1. ProfiliWF 350x350i (B1) 
2. ProfiliWF 250x250i (B2) 
 Padaiperencanaaniini dimensiikolomiharus 






 Adaidua..kondisiiipembebanan yangiiterjadi 
padaistruktur kompositiyaitu kondisiipada saatibalok 





berat sendirii= 0.12 . i2400 =i288 kg/m2 
- Bebanihidup.pelatilantai 
- Diambil. ibeban. hidupidari. komponenibeban 
hidupiyang adaidalam. gedung. iini yaitui100 
kg/m2i 
b.  Bebanipelat.setelahikomposit 
   -  Beratisendiriibalok 
    -  Bebanimati pelatilantai 
berat.sendiri =0.12 . 2400  = 288 kg/m2i 
berat.spesii = 3 . 21 i= 63 kg/m2i 
berat.keramiki = 1 . 24 = 24 kg/m2i 
plafondi  = 11 = 11 kg/m2i 
beratiinstalasii  = 25 kg/m2i 
total.berat  = 123 kg/m2 
- Bebanidinding =i250 . i4,5 =i1125 kg/mi 
- Bebanihidup pelatilantaii (beban guna) 
Diambilibeban hidupidari komponenibeban 






Neo Condotel KotaiBatu,iperhitungan spektrumirepons 




memasukanidata koordinatiilokasi ataupuninamaikota 
yangiditinjau, isepertiiberikut: 
 
Gambari1 Petailokasi Hotel Neo CondoteliKotaiBatu 
 
Dataiyang diperolehiiberdasarkaniiprogram 
yangitelah disediakaniPU adalahidata berupairespons 






 Setelahidilakukan perhitunganimenggunakan 
programiiaplikasi analisisiistruktur, makaiidiperoleh 
gaya-gayaidalam. Padaiiperencanaaniiibalokiiiiini, 
digunakaniiimomen..daniigayaiiilintang. iSelanjutnya 
dilakukanicontohiiperhitungan padaibalok profiliWF 
350x350. 
 Cek..kelangsingan..penampang. 














= 9,21  















= 22,67  
  λ <  λpi     (Makaibadanikompak) 
 
Tabeli1. RekapitulasiiKelangsingan.ProfiliBalok 
Balok Profil Penampang 
B1 WF 350x350 Kompak 





Mu max = 34076,89 kgm 
Mn = Zx . fy 
 = 2493200. 240 
 = 598368000 Nmm 
Mu    ≤ Φb . Mn 
34076,89    ≤ 0,85 . 598368000 










WFi350x350 34076,89 50861,28 Ok 
WFi250x250 5354,74 19112,76 Ok 
 
 Kuat.geser 
Balok WF 350x350 
Vu maks = 36370,14 kg 
 
a =  
bf − tw
2
+  tw 
      =  
30 − 12
2
+  12 
                    = 181 mm 













            =  16,291  
Asumsikan: 








   
272
12
            ≤ 1,10 √
 16,291 . 200000
240
 
22,667  ≤ 128,169               
Jadi asumsi benar, sehingga:  
Vn = 0,6...fy . Aw        
          =  0,6 .240 . ((350 − 38). 12)        
              = 0,6 . 250 . ((369 − 38). 11,81)  
 = 539136 N   
= 53913,6 kg   
Vu          ≤      Φb . Vn 
36370,14 ≤    0,9 . 53913,6 
  36370,14 kg  ≤   48522,24 kg OK 
 
Tabel 3. Rekapitulasi.Kuat.Geser.Balok Sebelum 
Komposit 




WF 350x350 36370,14 48522,24 Oki 
WF250x250 3284,21 25894,08 Oki 
 Lendutani 




Panjang bentangi (L) = 7,65 m 
   = 7650 mm 
Lendutanimaksimumi (∆maks) = 17,506 mm 








   = 21,25 mm 
∆maks                 ≤  ∆ijin 




 Kuat lentur positif profil WF 350x350 
 Mu maks = 32528,28 kgm 
Menentukanilebar efektifi 
bei= L/4i= 5250/4i= 1312,5 mmi 
be = bo = L = 3400 mm 
Jadi lebar efektifnya = 1312,5 mm (diambil 
yang terkecil) 
a =  





a =  
17390 .  240
0,85 .  25 .  1312,5
 
a =  149,642 mm > 120imm 















Gambari3 Distribusiitegangan plastisilentur positifi 
Cc =.0.85i. if’c . ts . bE 
Cc = 0.85 . 35 . 120 . 912,5 
Cc = 2792250 N 
T’ = Cc + Cs 
Besarnya T’ sekarang lebih kecil daripada As.fy  
yaitu 
T’ =.As.. .fy.- Cs  
Sehingga  
Cc + Cs =As . fy  - Cs 
Cs  =  
As .  fy − Cc
2
 
Cs  =  
17390 .  240 − 3346875
2  















𝐴𝑠 .  (0.5 .  𝑑) − 𝑑𝑓 .  𝑏𝑓 .  (𝑑 − 0.5 .  𝑑𝑓)
𝐴𝑠 − 𝑑𝑓 .  𝑏𝑓
 
Ȳ = 156,033 mm 
Momeninominal 
Mn = Cc .  d2′ + Cs .  d2′′ 








d2′ = 253,967 mm 








d2′′ = 191,507 mm 
Mn = 3346875 . 253,967 + 413362,5 . 191,507 
Mn = 850410192,104 Nmm 
Mn = 85041,019 kgm 
Mu   ≤ Φb . Mn 
32528,28     ≤ 0,85 . 85041,019 
32528,28 kgm    ≤ 72284,87 kgmiiiiiOK 








WF 350x350 32528,28 72284,87 Ok 
WF 250x250 10079,21 41774,158 Ok 
 
 Kuatilentur negatifi 
Kuatilentur negatifiprofil WFi350x350 
Mu maks = 48891,99 kgm 








ρmin =  0,006 
Ac min = ρmin . b . d  
Ac min = ρmin . 1000 . 100 
Ac min = 583,33 mm
2 
Makaidigunakan tulanganiØ 10-100 
Menentukanigaya Tarikitulangan 
Tsr = n . Asr . fyr 
Tsr = 12 . 785 . 240 
Tsr = 226080 N 
Cmaks = As . fy 
Cmaks = 17390 . 240 
Cmaks = 4173600 N 
Karena Cmax > Tsr makaisumbu netraliplastis 
jatuhipada profilibaja 








 Ts  =  956400 N 
Jarakisumbu netraliplastis dariitepi atasiflens 
Ts
















Gambari4 Distribusiitegangan plastisilenturinegatif 






y = 78,01 mm 
Momeninominal 
Mn1 = Tsr (d – y . ts – 20) 
Mn1 = 2260800 (350 – 72,526.120 – 20) 
Mn1 = 853394111,732 Nmm 
Mn1 = 85339,411 kgm 
Mn2 = Ts (d – y  – (x/2)) 
Mn2 = 2260800 (350 – 72,526.( 11,386/2)) 
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Mn2 = 259931862,602 Nmm 
Mn2 = 25993,186 kgm 
Mn = Mn1 + Mn2 
Mn = 85339,411 + 25993,186 
Mn =  111332,597 kgm 
Mu  ≤ ϕb . Mn 
48891,99  ≤ 0,85 . 11332,597 
48891,99 kgm ≤ 94632,708 kgm OK 
 








WF 350x350 48891,99 94632,708 Ok 




batasalendutan untukabalok pemikuladinding 
atauafinishing yangagetas adalahaL/360, 
denganaL adalahabentangabalok. 
Panjang bentangl(L) = 7,65 ml 
   = 7650 mm 
Lendutan maksimum (∆maks) = 20,6 mm 








   = 21,181 mm 
∆maks                 ≤  ∆ijin 




Setelah dilakukan perhitunganlmenggunakan 








































< λr   (Maka badan kompak) 
Faktor panjang efektif 
GA = 1 (jepit) 
Momen inersia kolom 24‘ WF 24x14  
Ix = 1899000000 mm4 
Momenlinersia baloklWF 350x350  
Ix = 403000000 mm4 





3,4 m 3,4 m
 
Gambar 4.5 Struktur portal yang ditinjau 
 












GB =  4,01 
 Analisis balok - kolom 
kc = 0,84     (dari nomogram diagram)  
λc  =
kc . L












λc  = 0,13 
Karena  λc < 0,25  = 0,13, maka: 





fcr  = 290 Mpa 
Kuatlrencanalnominal 
Nn = As . fcr 
Nn = 27500 . 290 
Nn = 797500 kg 
Nul  ≤ ϕ . Nnl 
528335,81   ≤ 0,85 . 797500 




















) ≤ 1,0 
 Cek kelangsingan penampang profil 




𝜆 =  34,08 










𝜆𝑝 =  45,53 > 39,05 
𝜆 < 𝜆𝑝 
 34,08 < 45,53 (Maka penampang kompak)  
6 
 
 Kontrol tekuk lateral : 
𝐿𝑝 =  
790
√𝑓𝑦
 . 𝑟𝑦 
𝐿𝑝 =  3761,49 mm 
𝑓𝐿 =  𝑓𝑦 −  𝑓𝑟 
𝑓𝐿 = 220  




𝐸𝑠  . 𝐺 . 𝐽. 𝐴
2
 
𝑋1 =  16781,41 𝑀𝑃𝑎 












√1 √1 + 𝑋2(𝑓1)2 
𝐿𝑟 = 141280 𝑚𝑚 
𝐿 < 𝐿𝑝 
3400 <  3761,5 𝑚𝑚 (Bentang Pendek) (OK) 
 Sehingga 𝑀𝑛 =  𝑀𝑝 
 Untuk Mnx 
𝑀𝑝𝑥 =  𝑍𝑥 . 𝑓𝑦 
𝑀𝑝𝑥 = 6768661,205 .290 
𝑀𝑝𝑥 = 1962911750 𝑁𝑚𝑚 
𝑀𝑝𝑥 = 1962911,75 𝑘𝑔𝑚 
 ∅ Mnx = 0,9 x Mpx 
            = 0,9 x 1962911,75 
            = 1766620,575 kgm 
 Untuk Mny 
𝑀𝑝𝑦 =  𝑍𝑦  . 𝑓𝑦 
𝑀𝑝𝑦 = 2175781 .290 
𝑀𝑝𝑦 = 630976498,6 𝑁𝑚𝑚 
𝑀𝑝𝑦 = 630976,49 𝑘𝑔𝑚 
 ∅ Mny = 0,9 x Mpy 
            = 0,9 x  630976,49 
             =  567878,84 kgm 
 Menentukanlperbesaranlmomenl𝛿𝑏  𝑀𝑢𝑥 : 
 HubunganlBalok –lKolom 
 M1 = 172,54  kgm  
 M2 = 760,27 kgm  
𝑘𝑐  .  𝐿
𝑟𝑥
=  
0,84 .  3400
262,78
 
𝑘𝑐  .  𝐿
𝑟𝑥
=  10,868 




𝐶𝑚 = 0,51 
𝑁𝑒𝑙 =  
𝜋 .  𝐸𝑠 .  𝐴𝑔
(




𝑁𝑒𝑙 =  14620701,22 𝑘𝑔 






 𝛿𝑏 =  0,528 ≤ 1 (maka diambil 1) 
 Mux = 𝛿𝑏 . Mu maks 
  = 1 . 760,27 = 760,27 kgm 
 Menentukanlperbesaran momenl𝛿𝑏  𝑀𝑢𝑦 : 
 HubunganlBalok –lKolom 
 M1 = 4572,04  kgm   
 M2 = 9516,79 kgm 
𝑘𝑐  .  𝐿
𝑟𝑦
=  
0,84 .  3400
81,08
 
𝑘𝑐  .  𝐿
𝑟𝑦
=  35,22 




𝐶𝑚 = 0,41 
𝑁𝑒𝑙 =  
𝜋 .  𝐸𝑠 .  𝐴𝑔
(




𝑁𝑒𝑙 =  1392007,8 𝑘𝑔 






𝛿𝑏 =  0,66 ≤ 1 (makaldiambill1) 
 Muy l= 𝛿𝑏 . Mu maksl 
   lllll = 1 . 9516,79 = 9516,79 kgml 
























) ≤ 1,0 
 0,795                                                                       ≤ 1,0  
 
 Akibatlportalbergoyang 
kc = 1,6     (darilnomogramldiagram)  
λc  =
kc . L












λc  = 0,25 
Karenal0,25 = λc  =l0,25, lmaka:  





fcr  = 290 Mpa 
 Cek kelangsingan penampang profil 




𝜆 =  34,08 










𝜆𝑝 =  45,53 > 39,05 
𝜆 < 𝜆𝑝 
 34,08 < 45,53  (Maka penampang kompak)  
 Kontrolltekuk laterall: 
𝐿𝑝 =  
790
√𝑓𝑦
 . 𝑟𝑦 
𝐿𝑝 =  3761,49 mm 
𝑓𝐿 =  𝑓𝑦 −  𝑓𝑟 
𝑓𝐿 = 220 




𝐸𝑠  . 𝐺 . 𝐽. 𝐴
2
 
𝑋1 =  16781,41 𝑀𝑃𝑎 












√1 √1 + 𝑋2(𝑓1)2 
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𝐿𝑟 = 141280 𝑚𝑚 
𝐿 < 𝐿𝑝 
3400 <  3761,5 𝑚𝑚l(BentanglPendek)l(OK) 
 Sehinggal𝑀𝑛 =  𝑀𝑝 
 UntuklMnx 
𝑀𝑝𝑥 =  𝑍𝑥 . 𝑓𝑦 
𝑀𝑝𝑥 = 6768661,205 .290 
𝑀𝑝𝑥 = 1962911750 𝑁𝑚𝑚 
𝑀𝑝𝑥 = 1962911,75 𝑘𝑔𝑚 
 ∅ Mnx = 0,9 x Mpx 
            = 0,9 x 1962911,75 
            = 1766620,575 kgml 
 UntuklMny 
𝑀𝑝𝑦 =  𝑍𝑦 . 𝑓𝑦 
𝑀𝑝𝑦 = 2175781 .290 
𝑀𝑝𝑦 = 630976499l𝑁𝑚𝑚 
𝑀𝑝𝑦 = 630976,49l𝑘𝑔𝑚 
 ∅ Mny  = 0,9lx Mpy 
  = 0,9lx l630976,49 
   =  567878,85 kgml 
Menentukanlperbesaran momenl𝛿𝑏  𝑀𝑢𝑥 : 
HubunganlBalok –lKolom 
M1 = 50398,37  kgm   
M2 = 50708,9 kgm 
𝑘𝑐  .  𝐿
𝑟𝑥
=  
1,6 .  3400
262,78
 
𝑘𝑐  .  𝐿
𝑟𝑥
=  20,71 
∑ 𝑁𝑢 = 9009439,02 kg  
𝑁𝑒𝑙 =  
𝜋 .  𝐸𝑠 .  𝐴𝑔
(




𝑁𝑒𝑙 =  4029830,774 𝑘𝑔 
∑ 𝑁𝑒𝑙 = 31 𝑥 4029830,774 = 124924754 𝑘𝑔 






𝛿𝑠 =  1,08 ≥  1 (makaldiambill1,08) 
 Mux  = 𝛿𝑠 . lMu maksl 
  = 1,08 . 50708,9 
  = 54650,21 kgml 
 Menentukanlperbesaran momenl𝛿𝑏 l𝑀𝑢𝑦 : 
 Hubungan Balok – Kolom 
 M1 = 25962,08  kgml  
 M2 = 26356,01 kgml 
𝑘𝑐  .  𝐿
𝑟𝑦
=  
1,6 .  3400
81,08
 
𝑘𝑐  .  𝐿
𝑟𝑦
=  67,091 
∑ 𝑁𝑢 = 9009439,02 kg  
𝑁𝑒𝑙 =  
𝜋 .  𝐸𝑠 .  𝐴𝑔
(




𝑁𝑒𝑙 =  383672,1 𝑘𝑔 
∑ 𝑁𝑒𝑙 = 31 𝑥 383672,1 = 11893837 𝑘𝑔 






𝛿𝑠 =  0,41<  1 (makaldiambill1) 
Muy  = 𝛿𝑠 . Mu maksl 
  = 1 . 26356,01 
  = 26356,01 kgm 
 Periksa persamaan 
Mux = 𝛿𝑏 . Mntux + 𝛿𝑠 . Mltux 
  = 760,27 kgm + 54650,21 kgm 
  = 55410,48 kgm 
Muy = 𝛿𝑏 . Mntuy + 𝛿𝑠 . Mltuy  
  = 9516,79 kgm + 26356,01 kgm 
  = 35872,8 kgm 
























) ≤ 1,0 




Gayalgeser yangiterjadiiantaraipelat betonidan 
profilibajaiiharusiidipikuliiolehisejumlahipenghubung 





Data-data penghubung geser: 
Dipakai penghubung geser stud 
Diameter stud   = ¾’’ = 19,05 mm 
Tinggi stud   = 70 mm 
fu stud   = 400 Mpa 
 
Menentukaniigayaiigeseriiiihorizontaliiipada 
balok. Karenaibalok diasumsikaniberperilakuisebagai 
kompositipenuh, makaiiinilai Ciiidiambil dariiiinilai 
terkeciliantara As . fy  dan 0,85 . f’c . Ac: 
As . fy = 18030 . 240 
As . fy = 4173600 N 
0,85 . f’c . Ac = 0,85 . 35 . ts . bE 
0,85 . f’c . Ac = 0,85 . 35 . 120 . 850 
0,85 . f’c . Ac = 2167500 N 
Vh = 2167500 N (diambil yang terkecil) 
Syaratidiameter maksimumistudi (SNI 03-1729-2002 
pasal 12.6.6) i 
Ø  < 2,5 . tf 
19,05 < 2,5 . 19i 
19,05 mm < 47,5 mmi 
Luasipenampang melintangistud  
Asc =




𝜋 .  19,05i2 
4  
 
Asc = 284,878imm2 
Menentukanikuat geserisebuah studi  
Qn = 0,5 . Asc (f’c . Ec)0.5 
Qn = 0,5 . 284,878 (25 . 20000)
0.5 
Qn = 100719,746 N 
Qn = Asc fu stud  
Qn = 284,878 . 400  
Qn = 113951,385 N 
Qn = 100719,746 N (diambil yang terkecil) 
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Jarakiminimumilongitudinal   =i6 .iØ 
        =i6 . 19,05i 
        =i114,3 mmi 
Jarakiminimumitrasnfersal     = 4i. Øi 
        = 76,2 mm 
Jarakimaksimumilongitudinal = 8 . tsi 
        = 8i. 120i 
        = 960 mm 
Jumlahistud yangidiperlukan untukisetengahibentang 
balok. 
N = Vh / Qn 
N = 2792250 / 100719,746 
N = 21,52 
N = 22 buah 
Jarakilongitudinal antaristud (dipasangisecara 2ibaris) 
s =
1





2 3650 .  2 
22  
 
s = 154,545 mmi 
Denganicara yangisama, didapatkanijumlah 
danijarak studipada bentangilain sepertiidalamitabel 
berikut: i 
Tabeli6. Rekapitulasiijumlah danijarak antaristud. 
 
 
SambunganiAntar Baloki– Kolomi 
Padaisambungan.antaraibalok bajaidan kolom 
bajaiiimenggunakaniiiisambunganiiiiilas.iiiiiiiContoh 
perhitunganidilakukan padaibalok profiliWF 350x350 
Data-datailas: 
Digunakan electrode las E80 
fu w = 560 Mpa 
Data-data pada balok 
Mu maks  = 48891,99 kgm  
Vu maks  = 37658,23 kg 
Las pada badan 
Persyaratan ukuran las 
amaks = tw – 1,6  
amaks = 12 – 1,6  
amaks = 10,4 mm 
amin = 6 mmi (tabel 13.5-1 SNI 03-1729-2002) 
Diambilinilai ai= 6 mmi 
te = 0,707 . a 
te = 0,707 . 6 
te = 4,42 mm 
Gayaiakibat geseri 
Ru V = Vu  
Ru V = 375682,3 N 
Kuatirencana lasiukuran 10imm perimm panjangi 
ϕRn w = ϕ . te . 0,6 . fu w  
ϕRn w = 0,75 . 4,42 . 0,6 . 560i 
ϕRn w = 1068,98 N/mmi 
Panjangitotal lasiyang dibutuhkani 
Lw =
Ru V 






Lw = 351,439 mm 
Lw ≈ 355 mm 
Kuatirencana lasibaja 
ϕTn = Lw . ϕRn w  
ϕTn = 355 . 1068,98  
ϕTn = 379487,9 N 
Lasipada sayapi 
Persyarataniukuran lasi 
amaks = tf – 1,6  
amaks = 19 – 1,6 
amaks = 17,4 mm 
amin = 6 mm (tabel 13.5-1 SNI 03-1729-2002) 
Diambil nilai a = 15 mm 
te = 0,707 . a 
te = 0,707 . 15 
te = 10,61 mm 
Gayaiakibat momeni 
Ru M = Mu / d  
Ru M = 488919900 / 350  
Ru M = 1396914 N 
Kuatirencana lasiukuran  mmiper mmipanjang 
ϕRn w = ϕ . te . 0,6 . fu w  
ϕRn w = 0,75 . 10,61 . 0,6 . 560 










Lw = 522,707 mm 
Lw ≈ 530 mm 
Kuatirencana lasibaja 
ϕTn = Lw . ϕRn w  
ϕTn = 530 . 2672,46 
ϕTn = 1416403,8 N 
 












WF 350x350 6 355 15 530 




Bentang (m) Profil N 1/2 bentang S (mm)
3.4 WF 350X350 22 154.55
5.25 WF 350X350 34 154.41
5.65 WF 350X350 37 152.70
4 WF 350X350 26 153.85
3.05 WF 350X350 20 152.50
2.85 WF 350X350 19 150.00
3.65 WF 350X350 24 152.08
2 WF 350X350 14 142.86
2 WF 250X250 14 142.857
5.25 WF 250X250 34 154.412
5.65 WF 250X250 36 156.944
3.4 WF 250X250 22 154.545
2.85 WF 250X250 18 158.333
3.05 WF 250X250 20 152.500








digunakaniiiisambungan berupaiiiiiiibaut. Contoh 
perhitunganiiiidilakukan padaiiikolom profiliWF 
350x350. 
Data-dataibaut: 
Digunakan baut A325 
Ø = 22 mm 
Ab = 379,94 mm
2 
fu
b  = 825 Mpa 
Data-dataipada kolomi 
fu
  = 500 Mpa 
Mu maks
  = 52500,81 kgm 
Vu maks
  = 32185,45 kg 
Tahanan nominal baut (ϕ Rn w) 
 Geseri 
1ibidangigeser = 0,75 . 0,4 . fu
b . Ab 
1ibidangigeser = 94035,15 N 
2ibidangigeser = 2 . 94035,15  
2ibidangigeser = 188070,3 N 
 Tumpui 
Badaniprofil = 0,75 . 2,4 . fu p . Ø . tw 
Badaniprofil = 305712,30 N 
Sayapiprofil = 0,75 . 2,4 . fu p . Ø . tf 
Sayapiprofil = 513018 N 
a. Bautipada badani 
Tinggiipelat penyambungidirencanakan 700imm  
Menghitungitebal pelatipenyambung  
Ipelat penyambungi ≥ Ibadan 
2 . 1/12 . tp . 500
3 ≥ 1/12 . tw . h3 
2 . 1/12 . tp . hp
3 ≥ 1/12 . 15,44 . 526,183 
tp ≥ 8,997 mm 
tp ≈ 9 mmi 
Tahananigeser nominali2 bidangilebih kecilidari 
padaitahananitumpu, sehinggaitahanan nominaliibaut 
ditentukanioleh tahananigeser nominali2ibidang.  
𝑛 =
Ru V 






𝑛 = 1,771 
𝑛 ≈ 3 𝑏𝑢𝑎ℎ 
Tahananigeserimenentukan, sehinggaitahanan untuki6 
baut: i 
ϕTn = n . ϕRn   
ϕTn = 3 . 188070,3 
ϕTn = 564210,9 N 
Jarakiantar bauti 
3 Ø < S < 15 . tw atau 200 mm 
66 mm < S < 200 mm (diambilijaraki66mm) 
Jarak baut dengan tepi pelat 
1,5 Ø < S < 4 . tw + 100 atau 200 mm 
33 mm < S < 200 mm (diambilijaraki33mm) 
b. Bautipada sayapi 






𝑆 = 735305,462 N 
An =
S

















tp = 4,456 mm 
tp ≈ 6 mm 
Tahananigeser..nominalii2 bidangiiilebihiikecil 
daripadaitahananiitumpu, sehinggaiitahananiinominal 










𝑛 = 7,81 
𝑛 ≈ 10 𝑏𝑢𝑎ℎ 
Tahananigeserimenentukan, sehinggaitahananiuntuk 
10ibaut: 
ϕTn = n . ϕRn   
ϕTn = 10 . 94035,15 
ϕTn = 940351,5 N 
Jarakiantar.bauti 
3 Ø < S < 15 . tw atau 200 mmi 
66 mm < S < 200 mm (diambilijaraki100mm) 
Jarakibaut.denganitepi pelait 
1,5 Ø < S < 4 . tw + 100 atau 200 mmi 




Perencanaan alternatif Hotel Neo Condotel 
Kota Batu ini menggunakan balok baja yang 
dikomposit dengan pelat beton dengan memakai shear 
connector dan menggunakan bahan baja untuk 
kolomnya. Balokidan kolomiyang digunakaniadalah 
balokibaja-beton danikolomibaja WF. iBalok yang 
direncanakan ada 2itipe yaituibalok induk dengan 
profil WF 350x350 balok anak dengan profil WF 
250x250. Kolom yang direncanakan pada struktur 
bangunan ini menggunakan material baja dengan profil 




Gedung ini dirancang dengan konsep perencanaan 




Pada perencanaan gedung komposit agar 
diperhatikanipengaruh kontinuitasidan lendutanijangka 
panjang. Karena lendutaniiijangka panjangiiidapat 
menjadiiiimasalah jikaiiiaksi penampangiiikomposit 
menahaniisebagian besariibeban yang terus bekerja 




agarimendapatkan hasil yangiidapat dipertanggung 
jawabkan, serta dalam pembebanan pada saat analisis 
menggunakan aplikasi struktur harus sesuai dengan 
kegunaan gedung tersebut. Setelah itu perlu adanya 
kontrol apakah hasilnya sesuai dengan rencana awal. 
Pada saat pemilihan profil baja harus sesuai dengan 
profil yang ada di lapangan atau di pasaran, agar lebih 
mudah dalam pelaksanaannya. 
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